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Abstrak
Misteri salib Kristus yang menebus dan menyelamatkan semua manusia, dunia, dan alam semesta, kerap disalahmengerti oleh sebagian orang pada zaman mutakhir ini. Mereka mengklaim bahwa tangisan kematian Yesus di atas kayu salib dianggap sebagai ungkapan putus asa, kutukan dan penderitaan orang yang berdosa. Selain itu, mereka berpendapat bahwa dalam peristiwa salib, terjadi keterpisahan dalam misteri Allah Tritunggal. Tentu saja, pernyataan tersebut tidak benar. Sesungguhnya, Allah menyatakan cinta dan kerahiman-Nya yang sempurna dalam peristiwa salib bagi pembaruan hidup seluruh makhluk ciptaan-Nya.

Abstract
Some people in the contemporary world had misunderstood the mystery of Christ’s cross that redeemed and saved all human kind, the world, and the universe. They claimed that the death cry of Jesus was assumed as the despair, damnation, and the suffering of the sinful man. Besides that they stated that in the event of the cross-had been occured the separation in the mystery of the Trinity. Certainly, that statement was not true. The truth is that God has revealed His abundant love and perfect mercy in the event of the cross for the renewal of all His creatured.

Kata kunci
Putus asa, kutukan, pendosa, keterpisahan, penderitaan, pengharapan, salib, Yesus, Allah
Tritunggal, persatuan, persekutuan, keselamatan, pembaruan, dan kehidupan.
Despair, damnation, sinful man, separation, suffering, hope, cross, Jesus, Trinity, union, communion, salvation, the renewal, and life.


PENDAHULUAN
Dalam realitas kehidupan manusia di dalam dunia ini. Demikian kata seorang filsuf fenomenologis-eksistensial dari Jerman, Martin Heidegger, namanya. Ia dengan berani menegaskan bahwa kehidupan manusia mengalir sejak kelahirannya, kemudian seluruh aktivitas kehidupan insaninya, sampai dengan kematiannya. Tidak dapat disangkal lagi bahwa manusia tidak hanya mengalami sukacita dan kegembiraan, tetapi ia juga tidak dapat lari dari pahit getirnya hidup di dalam dunia. Bagi Heidegger, karakter eksistensial sakit, penderitaan, pengalaman dramatis akan kejahatan, dan kematian yang mengerikan menunjuk kepada manusia sebagai ada yang berada di dalam manusia yang terlempar sedemikian rupa dalam relung eksistensinya yang amat mencekam.2

Akan tetapi, dinamika kehidupan manusia secara konkret tak dapat berhenti hanya pada istilah nyata, sakit, derita, dan yang paling ironis, kematian. Tidak mengherankan muncul aneka pertanyaan esensial di atas permukaan kesadaran kita. Apakah hidup manusia, hanya berakhir pada saat kematian saja? Adakah kemungkinan makna kehidupan hakiki di balik

1 STIKAS Santo Yohanes Salib, Kalimantan Barat. Angelo Luciani Moa Dosi Woda, S.S., Lic.Th. pengajar bidang ilmu teologi dogmatik. Email: angelo.woda@stikassantoyohanessalib.ac.id.
2   Bdk.  F.  B.  HARDIMAN,  Heidegger  dan  Mistik  Keseharian:  Sebuah  Pengantar  Menuju  Sein  and  Zeit, Kepustakaan Populer Gramedia (KPG), Jakarta 2020.

realitas yang tak terhindari yang kita sebut dengan penderitaan dan kematian? Bagaimana kita memahaminya, memaknainya, dan lebih penting lagi, menghidupinya? Apakah yang harus kita lakukan? Jauh sebelum muncul persoalan amat rumit soal sakit-penyakit, derita, sengsara, dan kematian, seorang filsuf Yunani terkenal, Plato menegaskan bahwa ada seorang manusia yang jujur, benar, dan tidak bersalah yang akan mengurbankan hidupnya dan disalibkan demi keselamatan orang lain, komunitas, bangsa dan negara, bahkan seluruh dunia alam semesta ini.3

Jelas, kematian bukan akhir segalanya. Kematian bukan berhentinya suka dan duka, pahit getirnya, penderitaan yang tak berkesudahan, dan kematian yang amat memilukan. Sebaliknya, kematian adalah suatu proses menjadi dari suatu hidup biasa menuju hidup yang luar biasa, dari kefanaan menuju keabadian, dari keterpinggiran menuju keutamaan hakiki. Lantas, bagaimana kita menghayati makna kematian yang proporsional? Dalam perspektif transendental, jelas kematian bukan keniscayaan kehancuran kehidupan, melainkan suatu awal hidup yang baru, hidup yang abadi, dan hidup yang bahagia selama-lamanya.

Iman Kristiani mengakui bahwa kematian Yesus di kayu salib sungguh menebus, menyelamatkan, dan menguduskan seluruh jagat raga dan segala isinya, terutama peradaban kehidupan manusia seluruhnya. Karena itu, dalam tulisan ilmiah yang singkat ini, penulis berusaha merefleksikan momen indah jerit tangis kematian Yesus di atas kayu salib yang sungguh memulihkan, mendamaikan, dan memperbarui manusia, dunia, dan alam semesta. Karena itu, karya ilmiah pendek ini mengalir dalam sistematika teologis sebagai berikut: Pengertian Dasar Tangisan Kematian Yesus, Kritik Para Teolog Reformasi Modern dan Kontemporer, Pemahaman Benar Tangisan Kematian Yesus di atas Salib, dan Kesimpulan.



PENGERTIAN DASAR TANGISAN KEMATIAN YESUS

Menurut hemat kami, satu-satunya alternatif merefleksikan peristiwa kematian Yesus di atas kayu salib, bertolak dari tradisi tulisan Santo Paulus yang pertama kepada umat di Korintus pada sekitar tahun 30 M. Dalam 1 Kor 15:3-5 dengan jelas, sang misionaris agung Gereja mengungkapkan harmoni keindahan misteri Penyelamatan Allah dalam peristiwa Yesus dari Nasaret:

Kristus telah mati karena dosa-dosa kita, sesuai dengan Kitab Suci,
bahwa Ia telah dikuburkan,

dan bahwa Ia telah dibangkitkan, pada hari ketiga, sesuai dengan Kitab Suci;
bahwa Ia telah menampakkan diri kepada kefas dan kemudian kepada kedua belas murid-Nya.4
Berdasarkan teks tersebut, dalam terang iman Gereja universal, sebelum dunia dijadikan, Allah menghendaki agar semua manusia diselamatkan, akan tetapi keselamatan tersebut diaktualisasikan oleh kehendak bebas manusia.5  Itulah sebabnya, Allah mengutus

3 Lih. PLATO, The Republic II, 361e - 362a, seperti dikutip dalam J. RATZINGER (POPE BENEDICT XVI), Jesus of Nazareth, Holy Week: From the Entrance into Jerusalem to the Resurrection, English translation provided by Vatican Secretariat of State, Ignatius, San Francisco (CA), 2011, 210.
4 W. KASPER, Jesus The Christ, New Edition (Paperback), Paulist Press, New Jersey (NJ) 1985, 125.
5 Lih. THOMAS AQUINAS, Summa Theologiae (ST) I, q. 23, a. 6.
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Putera Tunggal-Nya ke dalam dunia, supaya semua orang yang percaya kepada-Nya beroleh hidup yang kekal (bdk. Yoh 3:16). Realitas penyelamatan universal ini sudah dipersiapkan dalam madah Hamba Allah yang menderita (lih. Yes 53). Meskipun pada saat itu, hamba Allah yang menderita itu adalah nabi Deutero-Yesaya yang mengurbankan dirinya bagi keselamatan bangsa Yahudi.6 Namun, gambaran hidup hamba Allah menderita terpenuhi dalam pengurbanan Yesus Kristus di atas kayu salib. Melalui sengsara, dan wafat-Nya di kayu salib, Allah sungguh menebus dan menyelamatkan umat manusia seluruhnya. “Sesudah kebangkitan- Nya Dia memberikan penafsiran Kitab Suci ini kepada para murid di Emaus, dan kepada para rasul.”7

Melalui jerit tangis kematian-Nya di atas kayu salib: “Eloi-Eloi, lama sabakhtani?” yang berarti: Allahku, Allahku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?” (Mrk 15:34). Jerit tangis Yesus ini bukanlah ratapan seorang pendosa berat yang mengalami hukuman keji. Pada kenyataannya, Yesus adalah manusia sama dengan kita, kecuali dalam hal dosa (lih. Ibr 4:15). Dalam kesatuan cinta dengan Bapa-Nya, Yesus menyatakan cinta dan belas kasihan-Nya kepada kita yang hidup jauh dari Allah karena dosa-dosa kita.8 Dengan menyerahkan Putera Tunggal-Nya melalui wafat-Nya di kayu salib, Allah menunjukkan cinta-Nya yang demikian besarnya bagi kita, supaya kita semua diselamatkan dan tidak satupun mengalami kebinasaan.9

Di lain pihak, tangisan kematian Yesus di atas kayu salib, mengungkapkan perutusan Putera Allah yang sepenuhnya melaksanakan kehendak Allah (bdk. Yoh 6:38). Hal ini terangkum sejak dari peristiwa Inkarnasinya hingga wafat-Nya di kayu salib. Sejak permulaan pelayanan-Nya di muka umum, Santo Yohanes Pembaptis memberikan kesaksian bahwa Yesus adalah Anak Domba Allah yang menghapus dosa-dosa dunia (lih. Yoh 1:29).10 Hal ini diwujudnyatakan dalam seluruh peristiwa kehidupan-Nya, terutama ketika Ia mewujudkan terlebih dahulu kurban berdarah-Nya di kayu salib dalam Perjamuan Terakhir dan penyerahan total-Nya kepada kehendak Allah di taman Getsemani: “Ya Bapa-Ku, jikalau Engkau mau, ambillah cawan ini dari pada-Ku; tetapi bukanlah kehendak-Ku, melainkan kehendakMulah yang terjadi” (Luk 22:42).11

Dengan demikian, tangisan kematian Yesus mengungkapkan bahwa kematian-Nya di atas kayu salib merupakan kurban Paska, karena Yesus adalah Anak Domba Allah yang menghapus dosa dunia, sekaligus wafat-Nya di kayu salib merupakan kurban Perjanjian Baru, yang menebus, memulihkan, menyelamatkan, dan mendamaikan manusia untuk memasuki persekutuan hidup yang kekal dengan Allah.12 Gereja pun mengajarkan demikian:

Kurban Kristus ini unik; Ia menyempurnakan dan mengakhiri segala kurban. Kurban itu pada tempat yang pertama sekali merupakan satu anugerah Allah Bapa sendiri: Bapa menyerahkan Putera-Nya, supaya mendamaikan kita dengan diri-Nya. Serentak pula merupakan kurban Putera Allah terjelma yang menyerahkan, secara bebas dan





6 Bdk. G. O’COLLINS, Jesus Our Redeemer: A Christian Approach to Salvation, Oxford University Press 2007,
149.
7 Catechism of Catholic Church, Second Edition, revised in accordance with the official latin text promulgated by
Pope John Paul II, contains glossary and analytical index, Libreria Editrice Vaticana, 1997, 601.
8 Bdk. CCC, 603.
9 Bdk. ibid., 604-605.
10 Bdk. ibid., 606-608.
11 Bdk. ibid., 610-612.
12 Bdk. ibid., 613.

karena cinta dalam Roh Kudus, kehidupan-Nya kepada Bapa-Nya untuk menyilih ketidaktaatan kita.13

Oleh sebab itu, Konsili Trente pun menyebut bahwa kurban Kristus adalah “pokok keselamatan abadi bagi semua orang yang taat kepada-Nya” (Ibr 5:9). Karena itu, Gereja menyanyikan penghormatan salib: “Salam, o salib suci, engkaulah harapan dunia ini satu- satunya” (LM, Madah “Vexilla regis).14 Melalui sengsara, kurban, dan wafat-Nya di kayu salib, Yesus Kristus, Putera Allah menyatakan diri-Nya kepada kita, Dialah pribadi yang unik, satu- satunya, Model, dan Pengantara Kita kepada Bapa. Karena Yesus telah memberikan teladan kepada kita untuk “taat kepada Bapa sampai wafat-Nya di kayu salib” (Flp 2:8), maka kita pun dengan rela menanggapi panggilan untuk mengikuti Dia sampai kepada salib (lih. Mat 16:24). Pada akhirnya, kita menjadi ahli waris-Nya, anak-anak Allah, dan ciptaan yang baru di dalam Kristus.15



KRITIK PARA TEOLOG REFORMASI MODERN DAN KONTEMPORER

Ajaran iman Gereja Katolik mengenai sengsara dan wafat Kristus di kayu salib yang menebus dan menyelamatkan manusia, dunia, dan alam semesta, pada umumnya diakui pula oleh Gereja Reformasi Protestan. Akan tetapi, pada momen tangisan kematian Yesus di atas kayu salib, nampaknya para ekseget dan teolog Gereja Reformasi pada zaman modern dan kontemporer memiliki pandangan yang tersendiri. Ada 3 (tiga) garis besar pemikiran individualistik teolog modern yang menegaskan bahwa tangisan Yesus di atas kayu salib merupakan suatu teriakan dramatis dan tragis keputusasaan, bahkan jerit tangis Yesus di atas kayu salib dianggap sebagai kemarahan, kecaman, dan kutukan kepada Allah, Bapa-Nya.16
Kedua, tangisan Yesus yang seakan-akan nampaknya ditinggalkan oleh Allah disalahmengerti oleh para pemimpin dan orang-orang Yahudi pada penyaliban Yesus sebagai seruan dan panggilan kepada Elia.17  Ketiga, kerasnya jeritan Yesus dan isi teriakan Yesus di atas salib bukanlah suatu penolakan atas pengalaman kesepian yang mencekam dan penderitaan fisik dan batin yang amat mengerikan.18

Di samping itu, para teolog Katolik dan Protestan Kontemporer menganggap ketika Yesus berteriak amat keras dan seruan tangisannya kepada Bapa merupakan suatu bentuk pertentangan, pemisahan, bahkan terjadi perang antara Yesus dengan Bapa-Nya. Ketika Bapa menyerahkan Yesus wafat di atas kayu salib, hal itu dianggap sebagai kemarahan dan murka Allah atas dosa-dosa umat manusia, dan sebagai konsekuensinya Yesus dianggap sebagai tumbal demi pemulihan atau silih bagi dosa seluruh umat manusia. Di lain pihak, Yesus pun seolah menolak, menyangkal, mengecam bahkan mengutuk sikap dan tindakan Bapa. Yesus mengalami depresi, putus asa yang amat memilukan, hingga Yesus meminta pertanggung jawaban dari Bapa-Nya.19  Dengan demikian terjadi pertentangan bahkan perpisahan dalam Allah Tritunggal. Tidak hanya itu, adanya pernyataan bahwa sengsara Yesus yang amat mengerikan itu tidak memiliki kaitan sama sekali dengan pandangan membahagiakan (beatific



13 Ibid., 614.
14 Ibid., 617.
15 Bdk. ibid., 618.
16 Bdk. KASPER, op. cit., 118.
17 Lih. J. RATZINGER (POPE BENEDICT XVI), Behold The Pierced One: An Approach to a Spiritual Christology,
translated by G. Harrison, Ignatius Press, San Francisco (CA) 1986, 22-23.
18 Lih. H. PIDYARTO, Kisah Sengsara Yesus Kristus Menurut Injil Matius, Karmelindo, Malang 2014, 159.
19 Bdk. O’COLLINS, op. cit., 140.

vision).20 Kita telah mencermati kritik umum para teolog Kristen dewasa ini mengenai tangisan keras Yesus menjelang kematian-Nya di atas kayu salib. Pada bagian ini, kami akan menunjukkan bagaimana para pakar teologi zaman mutakhir ini merefleksikan tangisan kematian Yesus sebagai pertentangan, perpisahan, bahkan pertikaian dalam Allah Tritunggal.21



Hans Urs von Balthasar

Teolog terkenal dari Swiss ini merefleksikan misteri sengsara dan kematian Kristus di salib dalam aneka tulisannya, khususnya dalam karyanya yang berjudul Mysterium Salutis (Misteri Penyelamatan). Suatu teologi salib dan kebangkitan yang mengundang banyak daya tarik, akan tetapi sekaligus menimbulkan kontroversi.22  Dalam uraiannya tersebut, Balthasar menegaskan bahwa Yesus sungguh menyadari dan menerima kematian-Nya di atas kayu salib demi keselamatan kita dengan persetujuan sempurna. Dengan kata lain, Yesus sepenuhnya rela menyerahkan dirinya dalam hukuman mati dan wafat disalibkan. Di lain pihak, Allah Bapa pun menyerahkan Puteranya untuk mati di salib. Hal ini menunjukkan cinta-Nya kepada kita. Demikian juga, penyerahan diri Yesus di atas kayu salib mengungkapkan cinta-Nya dan cinta Bapa bagi kita. Realitas pemberian diri dan cinta itu merupakan perwujudan Yesus untuk melaksanakan kehendak Allah, bukan kehendaknya semata ketika Ia mengalami sakratul maut di taman Getsemani.

Penyerahan diri Yesus di atas kayu salib, serentak mengejawantahkan kemuliaan Allah. Akan tetapi, itu bukan berarti menyingkirkan realitas penderitaan-Nya sama sekali. Sesungguhnya,  Yesus mengalami  penderitaan  yang  memilukan  dan  kematian  yang  amat menyedihkan tergantung di atas pohon salib. Tangisan kematian Yesus bukan sekedar mendoakan Mazmur 22 (bdk. Mat 27:46; Mrk 15:34). Lebih daripada itu, Yesus sungguh ditinggalkan Allah dan sebaliknya, Allah sungguh meninggalkan Yesus pada kematian-Nya di salib. Dalam hal ini, kemuliaan Allah pada diri Yesus yang tersalib sekaligus mengungkapkan pewahyuan Allah yang paripurna. Balthasar merefleksikan lebih dalam lagi bahwa saat Yesus ditinggalkan oleh Allah, sebenarnya Yesus menunjukkan solidaritasnya dengan jiwa-jiwa dalam api neraka. Singkat kata, Yesus menjadi yang terkutuk, terhukum, dan ternista.

Pada saat itu, Yesus menjadi orang yang “tidak berdaya” sekaligus orang “yang sangat lemah.” Ia tidak berkuasa melawan kekuasaan dosa dan pada waktu yang sama, Yesus ini tak dapat mengalahkan kejahatan dan maut. Dalam situasi dosa murni ini, Ia mengalami bagaikan  kematian  yang kedua (kematian  pertama di kayu  salib dan kematian kedua ketika ia turun ke dunia orang mati). Dalam situasi ini, Ia tidak dapat lagi memiliki karakter pribadi, atau seorang yang berada dalam eksistensi. Sebaliknya, segala yang ada padanya tidak berharga sama sekali, dan keadaan itu dimaknai sebagai sesuatu yang amat sederhana, yaitu realitas dosa.23



20 Menurut tradisi teologi Santo Thomas Aquinas atau kerap disebut Thomistik, adanya hubungan tak terpisahkan antara relasi tiga pribadi ilahi dalam misteri Allah Tritunggal dengan kehidupan Yesus di dalam dunia. Karena itu, sejak misteri Inkarnasi, pelayanan publiknya, hingga sengsara dan wafat-Nya di atas kayu salib, bahkan pada saat kebangkitan dan kenaikan-Nya ke surga, Yesus senantiasa memandang kemuliaan surgawi. Dengan kata lain, dalam seluruh kehidupan Yesus di dalam dunia sebagai manusia, dalam waktu yang sama, Dia adalah Putera Allah yang selalu memandang wajah Allah, Bapa-Nya dalam cahaya kemuliaan surgawi. Lih. T. J. WHITE, The Incarnate Lord: A Thomistic Study in Christology, The Catholic University Press, Washington (DC) 2017, 309.
21 Bdk. L.F. LADARIA, The Living and True God: The Mystery of the Trinity, M. I. Reyna and L. Kelly, Convivium
Press, Miami 2010, 99-111.
22 Bdk. ibid., 100-103.
23  Ibid., 102. Tulisan yang dicetak miring tambahan dari penulis untuk menerangkan arti kematian kedua yang dialami Yesus sebagai yang ditinggalkan oleh Allah, yang terkutuk, dan yang terhina.

Momen tangisan kematian Yesus di atas kayu salib, bagi Balthasar mengungkapkan manifestasi kehadiran Allah Tritunggal. Akan tetapi, hal itu dipandang sebagai distingsi, oposisi bahkan suatu keterpisahan dalam Allah Tritunggal. Keadaan Yesus yang sungguh ditinggalkan oleh Bapa-Nya dan sebaliknya menunjukkan satu tindakan ilahi dan realitas tersebut mencakup kesatuan antara salib, dan kebangkitan. Di satu sisi misteri Allah Tritunggal hadir dalam pertentangan antara Yesus dan Bapa-Nya di atas kayu salib. Sekaligus, misteri salib mengungkapkan pemberian diri Bapa kepada Yesus dan penyerahan diri Yesus terhadap kehendak Bapa. Relasi Bapa dan Putera di kayu salib ini dipersatukan dalam Roh Kudus.

Dalam hal ini, relasi Bapa dan Putera dan Roh Kudus yang terungkap secara sempurna dalam penderitaan Yesus di salib bukan hanya terkait dengan kemanusiaan dan keilahian pribadi Yesus Kristus, akan tetapi Bapa tidak hanya meninggalkan kemanusiaan Yesus, tetapi juga keilahian-Nya Lebih daripada itu, realitas ini tidak menyingkirkan sedikit pun penderitaan dan kegelapan yang dialami Yesus di atas salib, sekaligus hal ini mengungkapkan solidaritas dengan para pendosa yang hidup jauh dari Allah. Dengan demikian, tangisan Yesus di atas kayu salib direfleksikan dalam misteri Allah Tritunggal yang menganugerahkan pengharapan, yaitu keselamatan yang diberikan Yesus kepada pada pendosa di neraka yang hidup jauh terpisah dari Allah.24



JÜrgen Moltmann

Berdasarkan inspirasi dari Martin Luther, yang menggagas bahwa pewahyuan iman Kristen menemukan aktualitasi konkretnya bukan hanya pada penciptaan, melainkan pada teologi salib. Demikian juga, penerus tradisi Gereja Reformasi Jerman, yaitu seorang teolog Jerman yang terkenal, Jurgen Moltmann memberikan kontribusi penting relasi misteri Allah Tritunggal dalam peristiwa Salib Yesus Kristus. Dalam karya monumentalnya, khususnya The Crucified God, Moltmann mencoba memberikan solusi antara maraknya repetisi unio hypostica Yesus Kristus dalam kaitannya dengan aspek Trinitaris dan kurang tepatnya refleksi Allah Tritunggal dalam misteri Paskah Kristus.25

Moltmann mengajukan suatu teologi salib dalam perspektif Triniter yang berangkat pada misteri cinta kasih Allah. Baginya, cinta Allah yang paripurna hanya terungkap dalam peristiwa salib. Dalam hal ini, ia merefleksikan tangisan kematian Yesus sebagai teriakan Yesus yang ditinggalkan dalam Allah. Dalam arti ini, terjadi suatu pertentangan, bahkan Moltmann secara eksplisit dan tegas menyebut perpisahan dengan Allah. Namun, pada waktu yang sama, terjadi kesatuan Bapa dan Putera di atas kayu salib melalui kehadiran Roh Kudus. Dengan demikian, misteri kasih Allah Tritunggal yang dinyatakan dalam peristiwa salib membenarkan semua orang berdosa, situasi ditinggalkan menjadi cinta, dan kematian digantikan oleh kehidupan.26

Dengan gamblang, Moltmann menegaskan:

Kita mencoba menafsirkan secara tepat dan objektif peristiwa salib dalam perspektif misteri Allah Tritunggal di mana hal itu menunjukkan pada kesatuan relasi tiga pribadi ilahi, yaitu Bapa dan Putera dan Roh Kudus. Dalam hal ini, kita tidak hanya memahami bahwa Allah Tritunggal sungguh menderita dalam peristiwa salib, sebagaimana realitas  tersebut  menunjuk  kepada  misteri  persekutuan  Allah  Tritunggal  dalam


24 Bdk. ibid., 103.
25 Bdk. ibid., 103-104.
26  Lih. J. MOLTMANN, The Crucified God: The Cross of Christ as the Foundation and Criticism of Christian
Teology, translated by R. A. Wilson and J. Bowden, SCM Press Ltd, London 1974, 229-232.

keabadian . . . Secara konkret status ilahi amat berbeda dengan ajaran tradisi Gereja. Sebaliknya kita menjumpai suatu upaya untuk mengatasi dikotomi antara Allah Tritunggal Imanen dan Allah Tritunggal Ekonomi dan cara untuk mengatasi dikotomi antara Satu Allah dalam Tiga Pribadi dan Kesatuan Tiga Pribadi Ilahi dalam kodrat Allah. Ini sungguh menjadikan kehadiran Allah Tritunggal sungguh nyata dalam salib Kristus ... Ajaran Allah Tritunggal begitu konkret dalam sengsara Tuhan Yesus Kristus yang bermakna bagi kebebasan iman eskatologis dan pengharapan semua orang berdosa.27

Bagi Moltmann, peristiwa salib bukan tidak bermakna sama sekali dalam dimensi Trinitaris. Akan tetapi, ini bukan saatnya menitikberatkan pada misteri Allah Tritunggal melainkan kesatuan, persekutuan, dan kepenuhan kehadiran Allah Tritunggal sungguh hadir dalam peristiwa salib. Pada momen di atas bukit Golgota, di mana Yesus tergantung di atas kayu salib, hal ini mengungkapkan penderitaan Yesus yang amat berat. Realitas itu juga mengungkapkan penderitaan Bapa karena kehilangan Putera, juga serentak peran aktif Roh Kudus yang membuka masa depan dan kehidupan. Bagi Moltmann pewahyuan Allah Tritunggal dalam peristiwa salib bermakna bagi keselamatan semua orang yang berdosa. Dengan kata lain, di atas kayu salib, Allah menyatakan kasih-Nya yang tidak terbatas kepada semua orang yang terpisah dari Allah.28

Tangisan kematian Yesus jelas menunjukkan situasi derita yang amat mengerikan. Yesus sungguh ditinggalkan oleh Allah. Dalam keadaan itu, Yesus mau solider dengan mereka yang jauh terpisah dari Allah. Dengan demikian, semua orang yang berdosa berdamai dan memasuki persekutuan dengan Allah. Tidak hanya itu, Yesus mengalami penderitaan yang amat memilukan, bahkan Ia masuk dalam pengalaman neraka, Yesus menjadi orang yang terkutuk. Pada saat itu terjadilah konflik, pertentangan, dan keterpisahan dalam Allah Tritunggal. Moltman secara tajam menggambarkan keadaan Putera yang ditinggalkan, berarti pula Bapa meninggalkan diri-Nya dan menderita karena kehilangan Putera-Nya. Konsekuensinya kematian Putera, berarti juga kematian Bapa-Nya.29

Akan tetapi, situasi keterpisahan ini serentak mengungkapkan persatuan dan persekutuan Bapa dan Putera dalam Roh Kudus. Menurut Moltmann, jerit tangis kematian Yesus di atas kayu salib merepresentasikan, di satu sisi Yesus sungguh mengalami penderitaan yang amat mengerikan dan menyerahkan diri-Nya kepada kehendak Allah dalam kematian- Nya di atas kayu salib. Di lain pihak, Bapa pun menderita karena menyerahkan dan kehilangan Putera-Nya di atas kayu salib. Kurban Bapa dan Putera ini menemukan ekspresi paling konkret dalam Roh Kudus yang menyatukan Bapa yang meninggalkan Putera. Itulah sebabnya, pewahyuan Triniter dalam peristiwa salib membuka cakrawala proses eskatologis bagi semua orang yang berada di dalam dunia.30



Eberhard Jüngel

Kita juga tidak dapat melupakan kontribusi seorang teolog reformasi Jerman yang lain, yakni Eberhard Jüngel yang merefleksikan secara kompleks misteri Allah Tritunggal dalam salib Kristus. Dalam karya utamanya God as Mystery of the World, Jüngel berangkat dari konteks kaum ateis yang menurutnya menolak gagasan Allah yang klasik. Menurut Jüngel,


27 Ibid., 245-246.
28 Bdk. ibid., 246.
29 Bdk. ibid., 230.
30 Lih. J. MOLTMANN, The Trinity and the Kingdom of God, translated by M. Kohl, SCM Press Ltd, London 1981,
98-99.

konsep Allah yang absolut, mutlak, dan abadi perlu ditafsirkan secara baru dalam ajaran Allah yang adalah kasih.31 Dengan berangkat dari kasih Allah ini, Jüngel mencoba memahami apa artinya kematian Allah. Dalam terang kasih Allah itu, arti kematian Allah mendapat makna yang baru. Baginya, melalui peristiwa salib, Allah menyatakan diri ke dalam lembah penderitaan kematian manusia, sehingga Allah hadir bagi semua manusia. Pada titik itulah ditemukan jejak Allah Tritunggal.32 Tidak hanya itu, dalam salib Kristus, terbukalah relasi yang baru antara Allah dan manusia. Pada saat itu, Allah sungguh mengalahkan kuasa maut, terbentanglah relasi tak terpisahkan antara dunia temporal menuju kehidupan abadi. Ini juga menunjuk manifestasi kehadiran Allah Tritunggal, Satu Allah dalam Tiga Pribadi Ilahi.33

Bagi Jüngel, realitas hakiki misteri Allah Tritunggal dalam salib Kristus, di satu sisi, Allah menjadi identik dengan Yesus, Putera Allah yang tersalib, sekaligus, di lain pihak dijumpai adanya distingsi antara Bapa dan Putera di atas salib. Jüngel menyebutkan status ini sebagai diferensiasi-diri Allah. Dalam hal ini, dalam salib Kristus, Allah membentangkan peristiwa eskatologis unik yang mengungkapkan identifikasi Allah Tritunggal dengan salib Kristus sekaligus mengungkapkan misteri kehadiran Allah Tritunggal.34 Akan tetapi, menurut Jüngel, identifikasi Bapa dan Putera dalam peristiwa salib, belum menunjukkan peristiwa cinta Allah. Hal itu baru terwujud, ketika Jüngel merujuk kepada konsep tradisional bahwa Bapa adalah yang terkasih, dan Putera yang dikasihi, di mana identifikasi dan distingsi Bapa dan Putera dalam salib Kristus, dipersatukan oleh kehadiran Roh Kudus yang adalah kasih sebagai ikatan Allah Tritunggal.35

Lebih lanjut lagi, Jüngel mengungkapkan pewahyuan paling lengkap dan penuh cinta kasih Allah Tritunggal dalam peristiwa salib, ketika Yesus ditinggalkan oleh Allah. Dalam hal ini, Jüngel menunjukkan bahwa Allah tidak mengasihi diri-Nya sendiri, apabila Dia tidak menyatakan solidaritas dengan dunia, alam semesta, dan manusia yang memang terpisah dari- Nya. Tentu saja, dalam hal ini, ketika Bapa menyerahkan Putera-Nya di atas kayu salib, distingsi tersebut melampaui segala jarak tak terjembatani antara realitas tercipta dengan Allah sendiri. Bagi Jüngel, inilah yang menentukan arti definisi-diri Allah. Di atas salib Kristus, Allah tidak hanya dipahami dalam identifikasi dan distingsi tetapi sekaligus mengungkapkan kesatuan Bapa dan Putera dalam Roh Kudus. Itulah makna hakiki kebebasan dan cinta Allah yang paling luhur bagi manusia, dunia, dan alam semesta seluruhnya.36

Kendati Jüngel berusaha mengatasi distingsi dan identifikasi dalam Allah Tritunggal dengan  persatuan  dalam  Allah  Tritunggal  melalui  konsep tradisional  Bapa  yang  adalah terkasih, dan Putera yang dikasihi, yang dipersatukan oleh Roh Kudus yang adalah kasih. Namun, belum secara jelas bagaimana di atas kayu salib mengungkapkan kehadiran nyata dan hakiki Allah Tritunggal. Bukankah dalam misteri Allah Tritunggal yang ditekankan bukanlah soal distingsi dalam arti tegas, melainkan persatuan dan persekutuan Tiga Pribadi Ilahi? Selain itu, Jüngel belum mendeskripsikan dengan jelas arti distingsi Allah Tritunggal dalam salib. Demikian juga, usaha Jüngel belum tentu mengatasi problem kaum ateis yang menolak iman Kristiani.37



31 Bdk. E. JÜNGEL, God as Mystery of the World: On the Foundation of the Theology of the Crucified One in the
Dispute between Theism and Atheism, translated by D. L. Guder, Grand Rapids, Michingan (MI) 1983, 52, 25.
32 Bdk. Ibid, 470.
33 Bdk. ibid., 471.
34 Bdk. ibid., 298-299.
35 Bdk. ibid., 446-448.
36 Bdk. ibid., 496-514.
37 Bdk. LADARIA, op. cit., 111.


REFLEKSI TEOLOGIS TANGISAN KEMATIAN YESUS DI ATAS SALIB

Kritik  para  teolog  Kristiani pada zaman  modern  dan  kontemporer mengenai manifestasi kehadiran Allah Tritunggal dalam peristiwa salib tidak dapat dipandang sebelah mata. Meskipun upaya para teolog ini dalam mendekati tangisan Yesus di atas kayu salib, nampaknya begitu problematis, dilematis, bahkan kontroversial. Namun, refleksi iman para teolog ini sebenarnya menunjukkan suatu realitas baru, aktual, dan mendesak yang tidak pernah boleh dilupakan dalam khasanah iman Kristiani tentang kasih Allah yang par excellence dalam peristiwa salib. Oleh karena itu, kita tidak dapat langsung menyangkalnya, kemudian kembali menegaskan ulang kebenaran hakiki iman Kristiani. Belajar dari pengalaman sejarah, ini konteks  yang  tepat  untuk merefleksikan iman  Gereja  universal  secara  setia,  kreatif, dan seimbang. Itu berarti memandang jerit tangis Yesus di atas kayu salib dalam kesatuan yang organis, dinamis, dan komprehensif.



Konteks Historis-Teologis

Pada tempat yang pertama, kita perlu memahami dengan baik konteks historis dan teologis tangisan kematian Yesus di atas kayu salib. Kira-kira pada abad ke-19, salah seorang teolog Protestan modern, yaitu Reimarus mengklaim bahwa Yesus sungguh mengalami rasa putus asa yang dramatis, sehingga Ia mengutuk Allah, karena Bapa meninggalkan Dia.38
Karena itu, kita perlu mengerti dengan baik apa arti pengalaman negatif putus asa dan kutukan. Thomas Aquinas menegaskan bahwa rasa putus asa berarti seorang dengan pasti menolak untuk berharap kepada Allah, ia menyangkal janji Tuhan pada akhir zaman, dan konsekuensinya, ia tidak diselamatkan.39 Sedangkan, kutukan adalah suatu kecenderungan diri yang teratur yang menolak kebaikan, cinta, dan kehendak Allah. Akibatnya, ia kehilangan secara definitif pengetahuan, rahmat, dan memandang kemuliaan surgawi.40

Menanggapi kritik tersebut, ada beberapa hal yang patut kita pertimbangkan.

1)  Kita tidak dapat menerima klaim bahwa Yesus putus asa dan mengutuk Bapa-Nya, sebab
Yesus adalah orang yang tidak berdosa (bdk. 2 Kor 5:21; Ibr 4:15; 1 Ptr 2:21-22; dan I Yoh
3:5).41

2)  Adanya salah tafsir dari kaum Yahudi yang menyaksikan penderitaan Yesus di atas kayu salib. Tidak benar dikatakan bahwa Yesus memanggil Elia.42


38 Bdk. WHITE, op. cit., 312-314.
39 Bdk. ST II-II, q. 20, a. 3; In II Cor. IV, lec. 3, 135. Seperti dikutip dalam WHITE, op. cit.,312, catatan kaki no.
11 dan 12.
40  Bdk. ST I, q. 63, a.1; q. 64, a. 2 and a. 3, corp. and ad. 3; ST 1-II, q. 87, a. 4; ST II-II, q. 34, aa. 1-2. Seperti dikutip dalam WHITE, op. cit.,313, catatan kaki no. 13 dan 14.
41 Bdk. WHITE, op. cit., 313.
42 Menurut Pidyarto, seperti pengarang Mazmur 22, Yesus berteriak dengan suara keras pada saat kematian-Nya di atas kayu salib, “Eli, Eli, lama sabakhtani?” Hampir pasti seruan Yesus ini merupakan kombinasi dari bahasa Ibrani Eli, Eli (artinya “Allah-Ku, Allah-Ku”) dan bahasa Aram lama sabachtani (Ibrani: lamah azabtani). Memang kata Eli bisa juga adalah kata Aram akan tetapi hal itu terdapat dalam bahasa Aram yang sudah mengalami perkembangan sesudah zaman Yesus. Dengan kata Eli yang dipakai dan bukan kata Eloi seperti dalam Mrk 15:34, menjadi lebih mudah dipahami mengapa orang-orang Yahudi bisa memplesetkan kata Eli menjadi Elia (Mat 27: 49). Nama Elia dalam bahasa Ibrani adalah Eliyyahu. Olok-olokan orang Yahudi ini menunjukkan kepercayaan mereka bahwa Nabi Elia memang bisa menampakkan diri untuk menolong orang benar  yang membutuhkan pertolongan. Lih. PIDYARTO, Op. Cit, 159-160; Bdk. RATZINGER, Jesus of Nazareth, Op. Cit, 213-
214; Bdk. juga dengan WHITE, op. cit., 314.

3)  Sebaliknya, tangisan Yesus di atas kayu salib dipahami oleh Gereja perdana waktu itu sebagai suatu tangisan Mesias, tindakan doa, dan pernyataan pemenuhan kenabian.43

Berdasarkan penyelidikan eksegese historis kritis dan penafsiran iman Gereja perdana mengenai tangisan kematian Yesus di atas kayu salib dalam Mrk 15:34. Tangisan Yesus di atas kayu salib bukanlah ungkapan keputusasaan dan kutukan, bukan pula suatu tangisan yang biasa, melainkan suatu tangisan kerinduan dan pengharapan Yesus kepada Allah bagi keselamatan seluruh umat-Nya.44

Kritik berikutnya ialah berangkat dari asumsi Yohanes Kalvin yang menekankan bahwa Allah murka karena dosa-dosa umat manusia, karena itu Yesus tampil sebagai pengganti atau tumbal demi keselamatan umat manusia.45  Pernyataan ini jelas memberikan indikasi seolah- olah tangisan kematian Yesus yang merepresentasikan penderitaan Yesus di kayu salib seperti orang yang putus asa dan mengutuk. Dengan demikian, klaim ini berusaha memperhalus ungkapan Yesus yang putus asa dan mengutuk Bapa di atas kayu salib.

Dalam hal ini, kita perlu membedakan dengan tegas penderitaan orang yang menolak percaya, berharap dan mencintai Allah dengan penderitaan Yesus karena cinta dan ketaatan total. Bagi orang yang menolak Allah, selain ia tidak menerima keselamatan kekal dari Allah, ia tidak mendapat bagian dalam rahmat, pewahyuan, dan pandangan atas kemuliaan surgawi. Inilah status penghinaan-diri yang kekal yang dialami para pendosa yang hidup terpisah jauh dari Allah (kaum terkutuk di neraka). Tidak mengherankan, hidup mereka tidak jauh dari segala ungkapan dari putus asa dan kutukan.

Realitas mengerikan di atas sangat bertolak belakang dengan penderitaan Yesus di atas kayu salib. Tangisan kematian Yesus bukanlah cetusan orang-orang yang terkutuk dan mereka yang menolak Allah secara definitif. Melainkan, sebagai penyerahan diri Yesus yang total dan pelaksanaan kehendak Bapa yang sempurna demi keselamatan umat manusia. Jadi, jerit tangis Yesus di atas kayu salib lahir dari cinta dan belas kasihan-Nya yang amat besar kepada Bapa dan supaya semua manusia diselamatkan. Jelas, tangisan Yesus di atas kayu salib merupakan penderitaan sekaligus pengharapan Yesus kepada Allah demi kebaikan, dan keselamatan kekal semua ciptaan Allah.46

Pertanyaan berikutnya: Bagaimana kita dapat memahami tangisan kematian Yesus di atas kayu salib merupakan penderitaan dan pengharapan Kristus? Seperti yang telah kita ketahui bersama, penderitaan Yesus didasarkan atas kepenuhan cinta dan ketaatan total kepada Allah. Di satu pihak, ia mengalami penderitaan karena ketidakhadiran Allah, tetapi di lain pihak, Yesus memiliki kerinduan karena kehadiran Allah. Inilah yang disebut dengan keutamaan pengharapan.47 Dalam pengharapan tersebut, Yesus merindukan kebaikan tertinggi di masa mendatang, namun Ia menyadari bahwa ia memilikinya secara tidak sempurna. Karena itu, dalam penderitaan-Nya yang tak terkatakan di atas kayu salib, Yesus merindukan kebangkitan tubuh-Nya dan keselamatan umat manusia.48  Dalam diri Yesus, pengharapan


43 Lih. JUSTIN MARTYR, Dialogue of Trypho, 97-99; IRENAEUS, Against Heresies, III, 19, 2; IV, 20, 8; IV, 33, 12; V, 7, 1; ATHANASIUS, Contra Arian. II, para. 66; IV, para. 28; HILLARY, De Trinitate, XI, 15. Seperti yang dikutip oleh WHITE, op. cit., 314, catatan kaki no. 19; Bdk. RATZINGER, Jesus of Nazareth, op. cit., 213-214.
44 Bdk. WHITE, op. cit., 315-316.
45 Tafsiran J. Calvin atas Mat 27: 46. Lih. Calvin’s Commentaries, eds. D. Torrance and T. F. Torrance, Eerdmans, Grand Rapids 1971, 3: 207. Sebagaimana dikutip dalam WHITE, op. cit., 318, catatan kaki no. 27.
46 Bdk. WHITE, op. cit., 316-318.
47 Bdk. ST II-II, q. 17, a. 1. Seperti yang dikutip WHITE, op. cit., 319, catatan kaki no. 29.
48 Lih. ST III, q. 21, a. 3, corp., ad 2 and 3. Lih. juga ST III, q. 7, a. 4. Seperti dikutip WHITE, op. cit.,319, catatan kaki no. 30.

penuh cinta ini mengungkapkan kerinduan terdalam sekaligus tak mengurangi sedikitpun sengsara dan kematian-Nya di atas kayu salib.49 Kenyataan ini membuka tabir makna hakiki tangisan eskatologis Kristus di atas kayu salib.



Tangisan Eskatologis Kristus

Dalam rangka memahami tangisan eskatologi Kristus, maka kita perlu memahami apa yang terjadi sebenarnya ketika Yesus wafat di atas kayu salib. Menurut R. A. Kereszty, ketika Yesus berteriak dengan lantang, “Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?” (Mat 27:46; Mrk 15:34), tangisan ini menunjukkan bahwa penderitaan Yesus ini akan menjadi pertobatan bagi bangsa-bangsa lain dan realisasi Kerajaan Allah yang universal, “Segala ujung bumi akan mengingatnya dan berbalik kepada TUHAN; dan segala kaum dari bangsa-bangsa akan sujud menyembah di hadapan-Nya. Sebab Tuhanlah yang empunya kerajaan, Dialah yang memerintah atas bangsa-bangsa” (Mzm 22:28-29).50

Tentu saja, pernyataan singkat di atas kurang memadai, namun klaim tersebut mengantar kita kepada konteks historis kematian Yesus di atas kayu salib. H. Pidyarto menjelaskan bahwa pada waktu itu, “Mulai jam dua belas kegelapan meliputi seluruh daerah itu sampai jam tiga” (Mat 27:45). Apabila kita melihat teks aslinya, “Mulai jam keenam . . . sampai jam kesembilan.” Pada masa itu, perhitungan waktu yang berlaku ialah jam pertama adalah jam 6 pagi. Maka, pada saat itu adalah tengah hari. Berarti matahari sedang bersinar amat teriknya. Namun, anehnya kegelapan memenuhi tempat itu selama tiga jam. Persoalannya, apakah itu gerhana matahari? Hal itu tidak mungkin, karena tidak ada gerhana matahari terjadi selama itu. Ataukah, itu tanda-tanda alam? Apakah mungkin penginjil Matius melukiskan kejadian itu dalam bahasa simbol untuk menunjukkan situasi jaman terakhir.

Yang jelas, kegelapan yang terjadi pada waktu itu melukiskan 2 (dua) hal. Pertama, penginjil Matius mau menghubungkan kegelapan pada hari Jumat dengan malapetaka yang terjadi pada zaman nabi Musa (lih. Kel 10:21). Jika demikian, kegelapan merupakan tanda hukuman Tuhan bagi orang Yahudi yang menyalibkan Yesus. Kedua, kegelapan juga berarti kedatangan Tuhan pada zaman terakhir (lih. Am 5:18).51 Mengenai hal ini, kita akan membahasnya dalam uraian tentang aspek eskatologis peristiwa salib. Kembali kepada ingatan sejarah peristiwa kematian Yesus. Pidyarto menjelaskan:

Kira-kira  jam  tiga  sore,  berserulah  Yesus  dengan  suara  nyaring,  “Eli, Eli,  lama sabakhtani?” Artinya: Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?” (Mat 27:46). Apakah makna seruan Yesus yang jelas ini diambil dari Mazmur 22:2 . .
. Menurut hemat penulis, teriakan Yesus - seperti juga teriakan dalam Mazmur 22 - menandakan suatu doa yang intensif, suatu doa yang keluar dari lubuk hati yang sedang mengalami kesusahan besar. Mazmur 22 mengungkapkan doa intensif dari seorang yang mengalami sakit keras dan penghinaan dari para lawannya. Dalam situasi seperti itu dia berseru-seru kepada Allah, siang dan malam. Pada awalnya, doanya itu tampak tidak didengarkan oleh Allah sehingga para lawan-lawannya mengolok-olok dia dan mencoba untuk menggoyahkan kepercayaannya kepada Allah (Mzm 22:8). Kendati






49 Bdk. ST III, q. 46, aa. 7-8. Seperti dikutip dalam WHITE, op. cit., 319, catatan kaki no. 31.
50 Bdk. R. A. KERESZTY, Jesus Christ: Fundamentals of Christology, Society of Saint Paul, New York (NY) 2002,
134-135.
51 Bdk. PIDYARTO, op. cit., 158-159.

demikian, ia tetap percaya kepada Allahnya, Allah pribadinya (“Allah-Ku”), Allah yang dia anggap sebagai Bapa-Nya sendiri (Mzm 22:9-10).52

Ratzinger menambahkan bahwa doa Yesus tersebut perlu dipahami secara holistik mengingat dewasa ini kita menjumpai banyak penafsiran individualistik yang sempit. Menurutnya, Mazmur 22 adalah doa pribadi yang amat mendalam, namun tidak hanya didoakan seorang individu, melainkan menjadi doa umat Israel. Dalam doa tersebut, bangsa Israel mengungkapkan seluruh jerit hati penderitaan semua orang yang diperlakukan secara tidak adil. Karena itulah, ketika Yesus memanjatkan doa tersebut, Dia berdoa sebagai Kepala dan Tubuh. Sebagai Kepala, Ia menyatukan semua orang ke dalam diri-Nya dan sebagai tubuh, doa-Nya mencakup semua derita, keluh kesah, jerit hati, penindasan, dan semua perjuangan kita. Dengan kata lain, dalam kesatuan seluruh kemanusiaan kita, dengan cara baru, kita memasuki persekutuan dengan Kristus. Di dalam Kristus yang tersalib, terletak jawaban atas semua penderitaan kita, suatu karunia persatuan semua umat manusia dengan Allah. Realitas itu mencakup masa lalu, masa sekarang dan saat ini, serta masa mendatang di dalam Kristus.53

Pada akhirnya, Yesus sekali lagi berteriak dengan suara keras, kemudian Ia “menyerahkan nyawa-Nya (Mat 27:50). Menurut Pidyarto, dalam Injil Matius, Yesus menggunakan ungkapan “menyerahkan roh” (Yunani: apheken to pneuma). Berbeda dengan Mrk 15:37 dan Luk 23:46 yang menggunakan ungkapan “menghembuskan nafas terakhir” (eksepneusen). Ungkapan Injil Matius lebih mirip dengan pernyataan dalam Yoh 19:30, Setelah Yesus menundukkan kepala-Nya, Ia “menyerahkan nyawanya” (paredõken to pneuma).54

Dewasa ini, para pakar Kitab Suci sepakat bahwa tangisan Yesus dalam Mrk 15:34 mengungkapkan karakter peninggian Yesus. Ada tiga hal yang patut dipertimbangkan. Pertama, tangisan Yesus menunjuk kepada puncak misteri Paskah, yakni penyaliban, kebangkitan, dan kenaikan Putera Manusia kepada Allah. Kedua, karakter peninggian Yesus ini menunjuk pada keseluruhan peristiwa Yesus, utamanya pewartaan Kerajaan Allah yang mencapai kepenuhannya pada peristiwa salib. Ketiga, peristiwa salib tidak hanya menunjukkan penderitaan Yesus yang amat berat, tetapi sekaligus hal itu menunjukkan Yesus juga mengalami pengalaman kesepian yang amat dramatis karena ketidakhadiran Allah.55

Hal yang menarik kita jumpai dalam Injil Yohanes. Yohanes Rasul mengungkapkan peninggian Yesus di atas salib melalui doa Mazmur 22 (ayat 15) yang dihubungkan dengan Mazmur  69  (ayat  21)  dalam  Yoh  19:28,  “Aku  haus.”  Dalam  teks  tersebut,  Yohanes


52 Ibid., 159; bdk. O’COLLINS, op. cit., 140-147; Lih. juga RATZINGER, Jesus of Nazareth, op. cit., 204-205, 213-
214.
53 Bdk. RATZINGER, Jesus of Nazareth, op. cit., 215-216; Lih. juga Augustine, En. in Ps. 60: 1-2; 61:4; 85:1, 5, seperti dikutip dalam RATZINGER, Jesus of Nazareth, op. cit., 215.
54  Bdk. PIDYARTO, op. cit., 160. Ratzinger menegaskan kendati adanya perbedaan dalam 4 (empat) Injil dalam menafsirkan momen terakhir kematian Yesus di atas kayu Salib. Mat 27: 46 dan Mrk 15:34 menunjukkan bahwa Yesus mendoakan Mazmur 22 ketika Ia berteriak dengan amat nyaring di atas kayu salib. Sedangkan Lukas merujuk kepada Mzm 31 dalam Luk 23:46. Yohanes memilih Mzm 22:15 dan menghubungkannya dengan Mazmur 68 (Yoh: 28-30). Pada dasarnya 4 (empat) pengarang Injil sepakat bahwa Mazmur 22 merupakan Mazmur Penyaliban yang menggambarkan kurban berdarah Yesus di atas kayu salib. Lih. RATZINGER, Behold The Pierced One, Op. Cit, 23-24. Kasper menunjukkan dengan jelas bahwa kematian Yesus di atas kayu salib merupakan fakta historis yang tidak dapat disangkal. Akan tetapi, kapan tepatnya Yesus wafat di salib tidak mudah ditentukan. Yang jelas Yesus wafat pada hari Jumat dalam Minggu Paska Yahudi pada tanggal 14 atau 15 Nisan (sekitar Maret - April). Injil Sinoptik sepakat bahwa perjamuan makan terakhir merupakan perjamuan Paskah Yesus. Jika demikian, Yesus wafat pada tanggal 15 Nisan. Sedangkan, dalam Injil Yohanes menekankan bahwa perjamuaan terakhir merupakan persiapan Paskah Yahudi. Jadi, Yesus wafat pada tanggal 14 Nissan.  Bdk. KASPER, op. cit., 113. Menurut hemat kami, Yesus wafat sekitar bulan Maret atau April kira-kira pada tahun 20-
30 M.
55 Bdk. WHITE, op. cit., 320-322.

menegaskan melalui peristiwa salib, kehadiran Allah secara definitif sudah dinyatakan, akan tetapi belum diwujudnyatakan secara sempurna. Karena itu, bagi Injil Yohanes, teriakan Yesus di atas kayu salib memiliki arti penting. Di atas salib, Yesus haus akan keselamatan seluruh umat manusia (lih. Yoh 4:7-9, 10; 7:38-39). Dalam peninggian Yesus di atas kayu salib mencakup satu kesatuan secara kronologis dan teologis dalam waktu yang sama, yaitu seluruh misteri kehidupan Yesus yang berpuncak kepada penyaliban, kebangkitan, dan kenaikan Yesus ke surga (bdk. Yoh 14:2; 16:7; 17:11). Setelah Yesus masuk ke dalam status keilahian-Nya, Ia hadir secara baru mencurahkan Roh Kudus kepada Gereja, manusia, dan alam semesta.56

Dengan jelas Mrk 15:34 bersama dengan Yoh 19:28 menunjukkan perspektif eskatologis tangisan Yesus di salib. Dalam kaitan ini, seperti yang dinyatakan dalam Yoh 16:8-
15, setelah Yesus wafat, bangkit, dan naik ke surga, terjadi Pencurahan Roh Kudus secara universal ke dalam dunia. Dalam hal ini, Roh Kudus memperbarui seluruh manusia, dunia, dan alam semesta. Secara khusus, Roh Kudus memulai suatu era eskatologis. Itulah yang disebut dengan pengadilan eskatologis Allah. Realitas pemenuhan masa depan tersebut begitu nyata ketika Yesus mencurahkan air dan darah pada saat Ia wafat di kayu salib (bdk. Yoh 19:34 dalam hubungan dengan Yoh 3:3). Pada saat itu, karya Allah melalui Yesus dan Roh Kudus mencipta Gereja, menetapkan Sakramen-sakramen Gereja khususnya Pembaptisan dan Ekaristi, membarui manusia, dunia dan alam semesta. Mulai saat itulah, seluruh ciptaan memulai suatu era eskatologis yang dimulai dalam peristiwa salib.57

Dalam Injil Matius, ketika Yesus wafat di salib, terjadi fenomena-fenomena alam yang menandakan keadaan pada akhir zaman, yaitu pengadilan eskatologis Allah (lih. Mat 27:51-
53). Dalam konteks ini, Pidyarto menyatakan:

Pada waktu Yesus wafat terjadilah hal-hal luar biasa ini: tabir Bait Suci terbelah dua dari atas sampai ke bawah, terjadi gempa bumi, dan bukit-bukit batu terbelah, kuburan- kuburan terbuka dan banyak orang kudus yang telah meninggal bangkit. Sesudah kebangkitan Yesus, mereka pun keluar dari kubur, masuk ke kota kudus dan menampakkan diri kepada orang banyak. Gejala apakah ini?58

Menurut Pidyarto, terbelahnya bait suci (bdk. Kel 26:31-33; Im 16) menunjukkan bahwa berakhirnya kurban dari Perjanjian Lama yang tidak menyelamatkan manusia. Sebaliknya, terbukalah era baru, melalui peristiwa wafat Yesus, suatu relasi, komunikasi, dan persatuan antara manusia dan seluruh ciptaan dengan Allah dalam kuasa Roh Kudus. Selain itu, peristiwa alam yang lain seperti: gempa bumi (bdk. Yes 13:13; Yl 3:16), kegelapan (lih. Am 5:18-20; Yeh 30:3; Yl 2:1-2.10; 3:15), terbelahnya bukit-bukit batu (bdk. Neh 1:5-6; Zak
14:4) mengungkapkan kedatangan hari Tuhan (lih. Yes 13:6; Yer 46:10; Yeh 30:30). Hari Tuhan berarti Hari Penghakiman Terakhir di mana Allah menghukum orang-orang yang jahat, baik orang Israel (lih. Am 2:13-16; Hos 1:4-5; Yer 17:16-18) maupun bangsa-bangsa lain (bdk. Yes 19:16; 24:21; Yeh 30:2-5; Zak 12:3-9). Pada saat itu juga, Allah menyelamatkan orang yang benar, baik orang Israel (lih. Mal 3:17; 4:3; Yes 2:11.17; Yeh 39:13; Mi 4:6-7), dan juga seluruh manusia dan semua ciptaan Allah (bdk. Yes 2:2-4; Mi 4:1-3; Za 2:11).

Sedangkan, fenomena alam lain seperti kubur terbelah, orang-orang mati dari kubur bangkit, dan sesudah kebangkitan Yesus mereka juga keluar dari kubur dan mereka menampakkan diri kepada banyak orang di Yerusalem (lih. Mat 27:52-53) menunjukkan pemenuhan nubuat para nabi mengenai kebangkitan orang pada hari keselamatan (bdk. Yes
26:19; Yeh 37; Dan 12). Tidak lupa saksi kematian Yesus di salib, yakni perwira Romawi dan


56 Bdk. ibid., 323-325; Lih. juga RATZINGER, Jesus of Nazareth, op. cit., 217-218, 223-226.
57 Bdk. WHITE, op. cit., 325-326.
58 PIDYARTO, op. cit., 160-161.

banyak orang yang hadir pada waktu: “Kepala pasukan dan prajurit-prajurit yang menjaga Yesus menjadi sangat takut ketika mereka melihat gempa bumi dan apa yang terjadi, lalu berkata: ‘Sungguh, Ia ini adalah Anak Allah” (Mat 27:54; bdk. Mrk 15:39; Luk 23:47). Ironisnya, bukan orang Yahudi, melainkan orang yang bukan Yahudi yang mengakui Yesus adalah Anak Allah.59

Kasper pun menyimpulkan demikian:

Interpretasi yang melihat kematian Yesus sebagai pemenuhan kesengsaraan apokaliptik dan sebagai kedatangan Kerajaan Allah, ini adalah sebuah refleksi yang setia pada intensi Yesus. Iman penyerahan Yesus tidak hilang, tetapi ia mengalami kegelapan dan tekanan kematian lebih dalam dari orang lain. Ketika Ia berteriak kepada Allah di saat kematianNya, ia tidak hanya berseru kepada Allah perjanjian Lama, tetapi kepada Allah yang disebutnya Bapa, Allah yang dengan diri-Nya terkait secara unik. Dengan kata lain, Ia mengalami Allah sebagai yang menarik diri justru dalam kedekatanNya, yang sama sekali lain. Yesus mengalami misteri kegelapan Allah dan kehendak-Nya, tetapi Ia bertahan dengan iman dalam kegelapan ini. Kekosongan yang ekstrim ini membuat-Nya mampu menjadi bejana bagi kepenuhan Allah. Kematian-Nya menjadi sumber kehidupan. Kematian-Nya menjadi sisi lain dari kedatangan Kerajaan Allah—kedatangannya dalam cinta.60

Dengan demikian, pesan Yesus tentang Kerajaan menunjuk kepada suatu era pada kepenuhan masa mendatang, yaitu pengadilan eskatologis Allah. Itu berarti, pesan Yesus meminta suatu penolakan total dengan masa sekarang ini, yang diwujudkan secara konkret dalam penerimaan akan kematian. Dalam arti ini, kematian Yesus bukanlah konsekuensi terakhir dari tindakan-Nya yang sangat berani, melainkan lebih daripada itu kematiannya merupakan keseluruhan dan inti dari pesan-Nya. Kematian Yesus di atas kayu salib hanya mau menegaskan bahwa seluruh kerinduan Yesus ialah kedatangan pemerintahan eskatologis Allah. Kematian-Nya merupakan perwujudan hakiki dari Kerajaan Allah yang mulai menyatakan dirinya dalam situasi sekarang dan saat ini, yakni Kerajaan Allah dalam kerapuhan manusia, kekayaan dalam kemiskinan, cinta dalam kesepian, kelimpahan dalam kehampaan, dan kehidupan dalam kematian.61



Pewahyuan Allah Tritunggal dalam Peristiwa Salib

Pada bagian terakhir, kita tiba pada pembahasan bagaimana pandangan kaum intelektual Kristen pada abad mutakhir tidak dapat sepenuhnya dipertahankan. Mengingat penekanan atas keterpisahan Allah Tritunggal dalam peristiwa salib tidak mungkin diterima. Selain itu, kita juga tidak menerima begitu saja identifikasi dan analog Yesus tersalib dengan para pendosa. Kedua aspek ini menjadi tema penting dalam diskusi teologis abad kontemporer. Tentu saja kedua hal tersebut merupakan satu kesatuan yang terpisahkan.












59 Bdk. ibid., 161-163; Lih. juga WHITE, op. cit., 327-328.
60 KASPER, op. cit., 118.
61 Bdk. ibid., 119.

Komisi Teologi Internasional (KTI)62 melalui 2 (dua) dokumen, yaitu Select Questions on Christology63 dan Theology, Christology, Anthropology64 menunjukkan bahwa keterpisahan yang nampak dalam manifestasi Allah Tritunggal di atas salib sebenarnya mengungkapkan distingsi pribadi-pribadi ilahi dalam kesatuan Allah Tritunggal. Dalam waktu yang sama, distingsi tersebut jauh lebih besar melampaui keterpisahan orang berdosa yang hidup jauh dari Allah. Selain itu, KTI mengungkapkan bahwa tangisan Yesus di salib juga mengungkapkan penyerahan diri total Yesus, Putera Allah kepada Bapa-Nya dalam Injil Lukas: “Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu kuserahkan nyawa-Ku” (Luk 23:45; bdk. Mzm 31:16). Namun, sayang sekali, KTI belum merefleksikan lebih lanjut mengenai penemuan baru tersebut.65

Memang, patut diakui, bukan pada tempatnya KTI memberikan refleksi lebih lanjut mengenai tema tersebut. Demi tujuan itu, kami mengusulkan buah refleksi teologis pewahyuan Allah Tritunggal dalam peristiwa salib melalui pendekatan Thomistik, yaitu peran pandangan yang membahagiakan (beatific vision) dalam sengsara dan kematian Yesus di atas salib. Kemudian dilanjutkan dengan pemahaman yang proporsional mengenai pewahyuan cinta yang paripurna dalam salib Kristus. Hal itu diperdalam melalui relasi dialogal Allah Tritunggal dalam salib yang menunjuk pada aspek soteriologis wafat Kristus di salib.

Pada tempat pertama, White mengajukan refleksi teologi Thomas Aquinas yang dewasa ini banyak dilupakan dalam diskusi teologis kontemporer. Dalam hal ini, betapa pentingnya kita mengelaborasi peran pandangan membahagiakan Kristus dalam peristiwa salib. Akan tetapi, itu tidak berarti membebaskan Yesus sepenuhnya dari kengerian penderitaan-Nya di kayu salib. Sebaliknya, realitas itu menunjukkan bahwa Yesus menderita di salib namun sekaligus Dia mengalami penghiburan ilahi. Bagaimana kita memahaminya? Menurut Aquinas, kita perlu membedakan dua pengalaman yang tidak terpisahkan dalam pribadi Kristus yang tersalib. Di satu pihak, seluruh kemanusiaan Kristus, yaitu daya-daya jiwa, fisik, psikis, rohaninya mengalami penderitaan yang amat sangat di atas salib. Namun, pada waktu yang sama, keilahian Kristus sebagai Putera Allah memandang Bapa-Nya dalam kemuliaan surgawi. Kepenuhan pengenalan akan Allah yang mengalir secara berlimpah dalam kemanusiaan-Nya. Jadi, di atas kayu salib, Yesus menderita sekaligus mengalami penghiburan rohani yang berlimpah.66 Jelas, melalui argumentasi Aquinas, tidak benar di atas salib, terjadi pemisahan dalam Allah Tritunggal.

Lebih lanjut lagi, Aquinas membedakan tiga aspek penderitaan Kristus di salib.

1)   Penderitaan dan kematian Yesus di atas salib, bukanlah nasib tragis pendosa berat, atau pemberontak politik, maupun kegagalan tokoh revolusioner politik yang mesti di hukum mati di salib. Tidak! Yesus adalah orang benar yang menderita di atas kayu salib.

2)   Misteri penderitaan Yesus di salib mengungkapkan suatu “pertukaran” dengan dosa seluruh umat manusia. Maksudnya, dengan menjalani hukuman mati di atas kayu salib, Yesus


62 Suatu Komisi Internasional yang terdiri atas para teolog Katolik dari berbagai belahan dunia, ditetapkan oleh Paus Yohanes Paulus untuk membantu Kongregasi Suci Ajaran Iman dalam menetapkan ajaran iman Gereja universal di tengah perkembangan dunia kontemporer.
63 INTERNATIONAL THEOLOGICAL COMMISION, Select Question on Christology, http://www.vatican.va/roman_curia/congregations/cfaith/cti_documents/rc_cti_1979_cristologia_en.html, diakses pada tanggal 28 November 2020, Pukul 12.35 WIB.
64 INTERNATIONAL THEOLOGICAL COMMISION, Theology, Christology, Antropology, http://www.vatican.va/roman_curia/congregations/cfaith/cti_documents/rc_cti_1982_teologia-cristologia- antropologia_en.html, diakses pada tanggal 28 November 2020, Pukul 12.35 WIB.
65 Bdk. LADARIA, op. cit., 111-112.
66 Lih. ST III, q. 14, a. 2; q. 15, aa. 4-7; q. 46, a. 2, ad 2; q. 46, aa. 7-8, seperti dikutip dalam WHITE, op. cit, 329-
330, catatan kaki no. 52, 53, dan 54.

menerima konsekuensi dari seluruh dosa umat manusia, kendati Yesus tidak berdosa sama sekali.67

3)   Penderitaan Kristus mengungkapkan cinta-Nya yang agung kepada semua manusia dalam kesatuannya dengan Bapa. Dalam arti ini, Yesus memiliki kesadaran yang amat mendalam terhadap akibat dosa umat manusia, yaitu keterpisahan dari Allah, rasa putus asa, kutukan, dan lain sebagainya. Pengalaman akan dosa ini bukan dialami oleh Yesus, melainkan sepenuhnya milik kita. Lebih daripada itu, Yesus menghendaki supaya kita semua diselamatkan dan tak satu pun binasa.68

Melalui pembahasan  ini,  Aquinas  hendak  menunjukkan  bahwa Yesus tidak  sama dengan para pendosa, sekaligus bagaimana Yesus menunjukkan cinta dan belas kasih serta menyelamatkan manusia dari hukuman dosa yang abadi.

Kemudian, Aquinas menghubungkan peran pandangan membahagiakan dalam ketiga aspek penderitaan di atas kayu salib. Pada tempat yang pertama, dalam tangisan kematian di atas kayu salib, Aquinas menunjukkan bahwa pengenalan akan Allah memang tidak mengurangi sedikitpun penderitaan-Nya di salib. Akan tetapi, hal ini mau melukiskan bagaimana Yesus secara konkret melaksanakan secara penuh kehendak Bapa. Dalam waktu yang sama, Yesus menantikan pembebasan definitif eskatologis. Kedua, seperti yang telah dinyatakan pada poin pertama, Aquinas menekankan betapa pentingnya pandangan membahagiakan yang dialami Yesus di atas kayu salib. Karena tanpa pengenalan dan ketaatan kepada kehendak Allah, tak mungkin penderitaan Kristus menebus dan menyelamatkan umat manusia. Ketiga, Aquinas mengungkapkan alasan utama penderitaan Yesus di salib, yaitu kesadaran penuh atas kemanusiaan kita yang berdosa. Karena itu, dengan cinta dan belas kasih- Nya, Allah menghendaki keselamatan umat manusia.69  Aguinas dengan cerdas telah menunjukkan bahwa aspek hakiki doa Yesus di salib ialah penyerahan total, kebebasan, dan kesadaran penuh pelaksanan kehendak Allah secara sempurna demi keselamatan semua ciptaan Allah.

Setelah kita mengikuti pembahasan teologi Thomas Aquinas mengenai peran pandangan membahagiakan dalam penderitaan Kristus. Ladaria menyajikan pandangan teologi kontemporer yang berusaha mengatasi persoalan keterpisahan Allah Tritunggal dalam peristiwa salib dan Yesus tidak dapat diidentifikasikan dengan pendosa. Dalam hal ini, ia menegaskan bahwa dalam peristiwa salib, Allah menyatakan cinta-Nya kepada semua manusia dan ada tercipta (bdk. Rm 5:8; 8:32-39; 1 Yoh 4:9-10). Itu berarti, dalam doa Yesus di salib, jarak antara Bapa dan Putera jauh lebih besar daripada keterpisahan pendosa dari Allah. Karena itu, ia menegaskan hanya Yesus, Putera Manusia yang dalam kesatuannya dengan Bapa, mengalami kegelapan penderitaan yang tak terkatakan untuk menunjukkan betapa sulitnya melaksanakan kehendak Bapa. Berbeda dengan para pendosa yang menjauh dari Allah karena ketidaktaatan. Sebaliknya, Yesus menerima konsekuensi dosa manusia dalam ketaatan kepada Allah (lih. Mrk 14:36 dst). Ini tidak berarti bahwa solidaritas Yesus kepada manusia berdosa dipandang sebagai pendosa yang lain.70

Oleh sebab itu, kita perlu memahami realisme misteri kehidupan Yesus yang berpuncak pada misteri Paskah, yakni sengsara dan kebangkitan. Hal itu mengungkapkan kebenaran


67 Bdk. WHITE, op. cit., 331.
68 Lih. ST III, q. 46, a. 6; q. 46, a. 3 dan a. 6, corp. dan ad. 2; q. 46, aa. 1 dan 4; q. 46, a. 6, corp. dan ad. 2; seperti dikutip dalam WHITE, op. cit, 331-332, catatan kaki no. 55, 56, 58, dan 59.
69 Lih. ST III, q. 46, a. 8, corp. dan ad 1; John of the Cross, The Ascent of Mount Carmel II, bab 7; ST III, q. 46, a.
6, ad 4; seperti dikutip dalam WHITE, op. cit, 333-335, catatan kaki no. 62, 63, dan 64.
70 Bdk. LADARIA, op. cit., 113-114.

hakiki iman, yakni Bapa mengutus Putera-Nya demi keselamatan umat manusia. Hal itu diwujudnyatakan dalam Inkarnasi, Pewartaan Kerajaan Allah, Sengsara, Wafat, Kebangkitan, dan Kenaikan ke Surga. Seluruh misteri Yesus Kristus menunjukkan relasi Yesus, Putera Allah dengan Bapa-Nya di Surga. Hal ini ditunjukkan ketika Bapa menyerahkan Putera-Nya ke dalam dunia. Ia menyerahkan Putera-Nya ke dalam kematian. Singkatnya, Bapa menyerahkan Putera ke dalam tangan manusia yang berdosa. Kita lihat adanya kemiripan antara perutusan dan penyerahan Putera, namun dalam hal ini tidak sepenuhnya sama. Kita harus memahami bukan seolah-olah Yesus, Putera Allah harus mati demi menggantikan hukuman kekal sebagai konsekuensi dosa manusia. Juga bukan berarti Bapa menyerahkan Putera-Nya ke dalam tangan para pendosa, seakan-akan Dia bersukacita atas penderitaan Yesus. Sebaliknya, Bapa menerima kematian Putera-Nya di tangan manusia yang berdosa karena Allah menghormati kebebasan manusia, dan dengan demikian menunjukkan cinta-Nya yang besar kepada kita. Jadi, kita harus memahami dengan baik bahwa Bapa menyerahkan Puteranya ke dalam kematian, tidak sama dengan orang Yahudi yang menyerahkan Yesus untuk disalibkan (bdk. Mrk 3:19 dst; 15:15 dst; Luk 24:10).

Begitu juga halnya, dalam perspektif pewahyuan dan keselamatan dalam sejarah manusia dan dunia, Yesus menerima kematian-Nya dalam cinta. Yesus melakukannya demi cinta-Nya kepada Allah dan keselamatan manusia. Dalam hal ini, kita temukan kesatuan cinta Bapa dan cinta Putera yang terwujud dalam salib. Bapa menyerahkan Putera-Nya dalam kematian di atas kayu salib. Demikian juga Sang Putera menyerahkan diri-Nya dalam kematian di atas kayu salib. Dalam peristiwa salib terangkum seluruh misteri kehidupan Yesus yang selalu mencari dan melaksanakan kehendak Allah. Terutama dalam peristiwa salib, puncak ketaatan total Yesus kepada Bapa-Nya (bdk. Mrk 14:36; Luk 23:45; Yoh 4:34; lih. juga Gal
2:20; Ef 5:2; 5:25; Flp 2:6-8). Dengan demikian, Allah menunjukkan cinta-Nya sebesar- besarnya melalui misteri salib bagi keselamatan semua umat manusia.71

Karena itu, jarak yang terentang antara Bapa dan Putera dalam peristiwa salib dilihat dalam satu kesatuan utuh, suatu relasi, persekutuan, dialog hakiki Bapa dan Putera. Segala bentuk pembedaan antara Bapa dan Putera menemukan kesatuan-Nya dalam Roh Kudus. Seperti yang dinyatakan oleh Santo Agustinus bahwa Roh Kudus adalah prinsip kesatuan Bapa dan Putera. Dengan demikian Roh Kudus adalah Roh persekutuan Bapa dan Putera. Maka, kita dapat memahami Bapa yang menyerahkan Putera-Nya dan sebaliknya penyerahan diri Putera kepada Bapa dalam peristiwa salib menemukan keutuhan, kesatuan, dan persekutuan dalam Roh Kudus sebagai Roh cinta kasih Bapa dan Putera.72

Dalam hemat Ratzinger, tangisan Yesus di atas salib sesungguhnya merupakan kata- kata terakhir Yesus di atas kayu salib. Tangisan kematian Yesus bukan teriakan nyaring kepada orang lain, apalagi mengenai suatu tempat, melainkan doa-Nya, penyerahan diri-Nya yang total kepada Allah Bapa-Nya. Jadi, doa Yesus di atas kayu salib pada akhirnya merupakan relasi dialogal dengan Bapa-Nya. Dengan demikian, kematian-Nya di atas salib menjadi tindakan doa, cinta dan ketaatan total kepada Allah sebagai Bapa-Nya. Tidak mengherankan, doa Yesus diinspirasikan oleh Sabda Allah. Sabda Allah itu menjadi manusia dan terealisasi penuh dalam Sengsara Orang yang Benar. Tidak hanya itu, kematian-Nya menjadi sabda Allah, di mana Ia hidup dari Sabda Allah, dan dijiwai oleh Sabda Allah. Singkat kata, Sabda Allah dinyatakan dalam diri-Nya secara penuh dan sempurna.73




71 Bdk. ibid., 114-115.
72 Bdk. ibid., 115-116.
73 Bdk. RATZINGER, Behold The Pierced One, Op. Cit, 24.

Karena itu, ada kesatuan penuh antara Perjamuan Terakhir dan Kematian Yesus. Itu berarti mengungkapkan jalinan utuh sabda kematian-Nya dengan sabda-Nya dalam Perjamuan Terakhir, antara realitas kematian-Nya dan Perjamuan Terakhir. Perjamuan Terakhir menjadi pemberian Tubuh dan Darah-Nya, seluruh diri-Nya, komunikasi diri-Nya. Dengan kata lain, Perjamuan Terakhir menjadi antisipasi kematian-Nya di atas kayu salib, transformasi kematian menjadi tindakan cinta. Inilah yang disebut Penginjil Yohanes sebagai Kemuliaan Allah dan serentak Kemuliaan Putera (lih. Yoh 12:28; 17:21). Dengan demikian, kematian yang semula berarti berakhirnya dan hancurnya segala ekspresi komunikasi diri, di dalam Yesus, menjadi suatu tindakan cinta, pemberian diri, pembaruan diri, penebusan manusia, kemenangan cinta atas maut.74

Bagi Kasper, kematian Yesus merupakan pemenuhan atas pesan Kerajaan Allah. Itu tidak hanya berarti menunjuk kepada pengadilan eskatologis Allah, melainkan pada dasarnya adalah keselamatan. Penyelamatan dari Allah yang diberikan Yesus menunjuk pada pesan Yesus yang mewartakan Kerajaan Allah yang memiliki karakter cinta, pelayanan, dan pengabdian dengan tulus ikhlas (bdk. Luk 22:27). Itu berarti Yesus dan para murid-Nya tidak hanya sekedar berbuat baik, melainkan Yesus mengutamakan pelayanan-Nya kepada para pendosa, kaum terbuang, bahkan sampah masyarakat. Yesus menyembuhkan, membebaskan dan menyelamatkan mereka sampai pada akar yang terdalam. Tidak mengherankan, tindakan Yesus menimbulkan kontroversi di antara para pemimpin Yahudi (lih. Mrk 2:1-12; Luk 15). Namun, bagi para pengikut-Nya (bdk. Mrk 9:35), Yesus meminta penyerahan diri yang total, meninggalkan segala-galanya, bahkan dengan resiko kehilangan nyawanya (lih. Mrk 10:28). Yesus sendiri memberikan teladan dengan memberikan pelayanan kasih sampai wafat-Nya di kayu salib (bdk. Yoh 13:1-15). Dengan cara ini, dalam hidup dan kematian-Nya, Yesus adalah manusia bagi yang lain. Inilah yang menjadikan Yesus personifikasi cinta Allah bagi semua manusia. 75



KESIMPULAN

Ada beberapa hal yang patut kita perhatikan dalam memahami doa Yesus di atas kayu salib:

1.   Doa Yesus di atas kayu salib bukanlah suatu panggilan kepada nabi Elia seperti suatu pernyataan yang disalahmengerti oleh orang-orang Yahudi yang menyaksikan penyaliban Yesus. Menurut eksegese historis dan pemahaman Gereja perdana pada waktu itu, teriakan keras Yesus di  salib, bukanlah suatu tangisan biasa. Melainkan, suatu doa mesianis, pemenuhan nubuat para nabi, dan ungkapan iman yang hidup kepada Allah.

2.   Karena itu, tangisan Yesus di salib bukanlah ungkapan orang yang berdosa. Tindakan Yesus yang penuh cinta dan belas kasihan kepada para pendosa, tidak dapat disamakan atau dibandingkan  dengan  para  pendosa  yang  menolak Allah  secara  mutlak  dan definitif. Sebaliknya, penderitaan Yesus di salib menunjukkan bahwa Yesus dalam segala hal sama dengan kita, kecuali dalam hal dosa.

3.   Konsekuensinya amat jelas, tangisan Yesus di atas kayu salib bukanlah suatu ratapan putus asa, kutukan, dan segala bentuk penolakan bahwa Yesus sungguh mengalami kesepian yang amat mendalam dan penderitaan fisik serta psikis yang amat mengerikan. Doa Yesus di salib yang berasal dari Mazmur 22 menyatakan doa Yesus sebagai Kepala dan Anggota Tubuh Mistik Kristus yang merangkum semua penderitaan orang benar sekaligus menebus dan menyelamatkan semua orang. Karena itu, Mazmur 22 adalah Mazmur Penyaliban yang


74 Bdk. ibid., 24-25.
75 Bdk. KASPER, op. cit., 120-121.

mengungkapkan seluruh misteri kehidupan Kristus yang berpuncak pada misteri Paskah, yakni penyaliban, kebangkitan, dan kenaikan ke surga.

4.   Itulah sebabnya, kematian Yesus di kayu salib menyatakan Pencurahan Roh Kudus yang membarui seluruh ada tercipta dalam segala ruang dan waktu. Kehadiran Roh Kudus menunjukkan kepenuhan zaman masa mendatang, yaitu pengadilan eskatologis Allah. Dengan kata lain, kematian Yesus di salib merupakan pemenuhan pesan Kerajaan Allah. Kedatangan Kerajaan Allah mulai dialami pada situasi sekarang dan saat ini. Itu berarti putus hubungan dengan dunia sekarang ini, namun suatu undangan untuk menghayati hidup secara baru dalam misteri Kristus, yaitu hidup dalam cahaya kasih dan berbelas kasih kepada sesama manusia, terhadap dunia, dan alam semesta. Jadi, kematian Yesus di atas salib mengungkapkan permulaan hidup baru dalam Kristus dan Roh-Nya sampai kepada kepenuhan cinta kasih pada masa depan.

5. Pada akhirnya, kematian Yesus di atas kayu salib menunjukkan suatu kesadaran, penerimaan diri, cinta dan belas kasih Allah kepada manusia dan segala ada tercipta. Dalam hal ini, Bapa sadar, menerima, dan menyerahkan Yesus, Putera-Nya dalam kematian-Nya di salib. Sekaligus, Yesus, Putera Allah dengan rela, sadar, dan menerima kematian di atas kayu salib sebagai kebebasan penuh untuk melaksanakan kehendak Allah, Bapa-Nya. Itulah sebabnya, misteri salib bukan tampilnya Yesus sebagai tumbal demi memadamkan amarah Bapa atas dosa-dosa manusia. Melainkan, peristiwa salib mengungkapkan dialog persekutuan Bapa dan Putera dalam Roh Kudus demi keselamatan, dan pembaruan hidup semua manusia, dunia dan semesta. Jadi, segala bentuk keterpisahan dalam misteri Allah Tritunggal ditanggalkan. Adanya distingsi dalam misteri Allah Tritunggal menunjukkan persatuan dan persekutuan cinta dan belas kasih Allah yang besar kepada semua ciptaan- Nya. Dengan kata lain, cinta dan kerahiman Allah sungguh nyata dalam peristiwa salib bagi semua orang, dunia, dan alam semesta.
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